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Penelitian ini didasari oleh rendahnya kesadaran bela negara yang dimiliki oleh 
generasi muda khususnya mahasiswa saat ini, dengan kondisi seperti itu  
dikhawatirkan di masa yang akan datang Indonesia akan mengalami keterpurukan 
karena dipimpin oleh orang yang memiliki kesadaran bela negara yang rendah. 
Oleh sebab itu dibutuhkan upaya pembinaan nilai-nilai bela negara pada 
mahasiswa. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
model pembinaan nilai-nilai bela negara pada anggota resimen mahasiswa. 
Penelitian ini berangkat dari amanat UUD NRI Tahun 1945 pasal 27 ayat (3) yang 
berbunyi “setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya 
pembelaan negara”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan metode studi kasus.  Berbagai teknik pengumpulan data digunakan untuk 
menghimpun data yang dibutuhkan, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Adapun subjek dalam penelitian ini terdiri dari anggota batalyon XI resimen 
mahasiswa Mahawarman Universitas Pendidikan Indonesia. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini tediri atas tiga alur kegiatan yang meliputi 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Anggota resimen mahasiswa telah memiliki pemikiran 
yang baik  mengenai pentingnya nilai-nilai bela negara bagi mahasiswa (2) 
Anggota resimen mahasiswa telah memiliki kondisi nilai-nilai bela negara yang 
baik pada dirinya. (3) Faktor yang mempengaruhi pembinaan nilai-nilai bela 
negara anggota resimen mahasiswa terdiri dari faktor penghambat dan faktor 
pendukung, faktor penghambat berasal dari dalam (internal) dan luar (eksternal) 
resimen mahasiswa, sedangkan untuk faktor pendukung berasal dari dalam 
(internal) resimen mahasiswa yaitu berupa motivasi besar dari anggota resimen 
mahasiswa untuk merubah diri menjadi mahasiswa yang memiliki nilai-nilai bela 
negara pada dirinya. (4) Model pembinaan nilai-nilai bela negara pada anggota 
resimen mahasiswa berupa model pembinaan berjenjang yang dilakukan secara 
bertahap mulai dari tingkat remaja (tingkatan terendah dalam resimen mahasiswa) 
sampai tingkat pratama (tingkatan tertinggi dalam resimen mahasiswa) yang 
semuanya tersusun dalam program kerja tahunan resimen mahasiswa. Adapun 
rekomendasi dari penelitian ini diperuntukan kepada pihak-pihak yang terkait 
seperti pemerintah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan/kemahasiswaan 
untuk senantiasa melaksanakan serta mendukung usaha pembinaan nilai-nilai bela 
negara sehingga tercipta generasi muda khususnya mahasiswa yang memiliki 
kesadaran bela negara yang baik sebagai bekal untuk memimpin Indonesia di 
masa yang akan datang.  
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Rian Anggara (1302483). Guidance model of state-defense values towards 
members of college student regiment (Case Studi in Students Regiment of 
Indonesia University of Education). 
This research is based by the low awareness of state-defense that is owned by 
young generations especially the college students at this time. With that condition, 
it is worried that Indonesia will face deterioration because they are led by 
someone who has low awareness of state-defense. Therefore, we need the 
guidance efforts of state-defense values towards students college. The problem 
that’s taken in this research is how’s guidance model of state-defense values 
towards members of student regiment. This research come from a message of 
UUD NRI 1945 pasal 27 ayat (3) “setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 
dalam upaya pembelaan negara”. This research used qualitative research approach 
with case studi method. Various techniques of collecting data was used to 
accumulate data that was needed, they were interview, observation, and 
documentation. The subject in this research consisted of members of student 
regiment batallion XI at Mahawarman University of Education, Indonesia. 
Technique of data analysis that was used in this research consisted of three steps 
which were included data reduction, data display, and data verification. The 
research results showed that (1) Student regiment members already had good 
thingking about the importance of state-defense values of college students. (2) 
Students regiment members already had condition of state-defense values that is 
good in themselves. (3) Factors which impacted the guidance of state-defense 
values towards members of students regiment were consisted of demotivating and 
supporting factors, demotivating factor was from inside (internal) and outside 
(external) of college students regiment, whereas supporting factor was from inside 
(internal) of students regiment, it was about strong motivation of student regiment 
members to change themselves to be college students who has state-defense 
values in their souls. (4) Guidance model of state-defense values towards 
members of student regiment was gradual guidance model that’s done step by step 
from remaja phase (lowest level in college students regiment) to pratama phase 
(the highest level in college students regiment) that all of them was structured in 
annuity work progam of college students regiment. The recomendation from this 
research was for related parties such as government, society, and social/students 
organization to always apply and support the efforts of guidance of state-defense 
values so that we can created young generation especially the college students 
who has good awareness of state-defense as provisions for leading Indonesia in 
the future. 
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